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Semakin terorganisirnya kejahatan human trafficking, semakin sulit memberikan 
perlindungan kepada korban karena kejahatan tersebut telah menjadi kejahatan 
transnasional, struktural dan sistematis. Penting untuk melakukan penelitian 
mengenai perlindungan terhadap korban tindak pidana human trafficking. Bantuan 
hukum yang diberikan melalui pengadilan dan Lembaga Bantuan Hukum 
merupakan bantuan hukum yang dirancang untuk mengurangi beban masyarakat 
yang kurang mampu secara ekonomi, dan juga berguna untuk menegakkan keadilan 
dan perlindungan hukum terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pelaksanaan pemberian bantuan hukum terhadap 
korban tindak pidana human trafficking di wilayah Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data secara kualitatif dengan 
pendekatan yuridis sosiologis dan spesifikasi penelitian deskriptif analisis. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui 
wawancara dan studi kepustakaan, kemudian disajikan dan disusun secara 
sistematis. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pemberian bantuan 
hukum terhadap korban tindak pidana human trafficking di wilayah Kabupaten 
Banyumas sudah memberikan bantuan hukum terhadap korban tindak pidana 
human trafficking sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi yaitu faktor sarana dan fasilitas yang mendukung 
penegak hukum yaitu keterbatasan dana dan tidak adanya psikolog. 
 





















The more organized crimes of human trafficking, the more difficult it is to protect 
victims because the crime has become a transnational, structural, and systematic 
crime. It is important to research the protection of victims of crimes human 
trafficking. Legal aid provided through courts and legal aid institutions is legal aid 
designed to reduce the burden on economically disadvantaged communities and is 
also useful for upholding justice and legal protection for society. This study aims 
to determine and analyze the implementation of the provision of legal aid to victims 
of human trafficking in the Banyumas Regency area. This study used a qualitative 
data analysis method with a sociological juridical approach and a descriptive 
analysis research specification. Sources of data used are primary data and 
secondary data obtained through interviews and literature study, then presented 
and arranged systematically. The results showed that the implementation of the 
provision of legal aid to victims of human trafficking in the Banyumas Regency area 
has provided legal assistance to victims of human trafficking by existing laws and 
regulations. The constraints faced are the means and facilities that support law 
enforcement, namely limited funds and the absence of a psychologist. 
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